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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana keterkaitan pemberian jumlah pakan terhadap hasil 
panen ikan bandeng (Chanos chanos) di Kabupaten Lamongan, menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis 
dilakukan menggunakan metode korelasi dan regresi. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 
0.728, menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara jumlah pakan dan hasil panen ikan bandeng. Uji t 
dengan nilai t yang dihitung sebesar 4.25 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2.571 pada tingkat signifikansi 
5%, sehingga mengonfirmasi signifikansi hubungan tersebut. Persamaan regresi Y = 1,0625 + 4,75X 
menunjukkan bahwa setiap penambahan satu unit pakan meningkatkan hasil panen rata-rata sebesar 4,75 unit. 
Dapat disimpulkan bahwa jumlah pakan memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil panen ikan bandeng, 
sehingga pemberian pakan yang tepat merupakan kunci untuk meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan 
budidaya ikan bandeng di Di Desa Mekuntur Kecamatan Glagah Kabupaten LamonganKabupaten Lamongan. 

Kata kunci: Korelasi, regresi, pakan, panen, ikan bandeng 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the extent to which the amount of feed given is related to the harvest yield of milkfish 
(Chanos chanos) in Lamongan Regency, using a quantitative approach. The analysis was conducted using 
correlation and regression methods. The results of the analysis showed a correlation coefficient (r) of 0.728, 
indicating a strong and positive relationship between the amount of feed and the harvest yield of milkfish. The 
t-test with a calculated t-value of 4.25 is greater than the table t-value of 2.571 at a 5% significance level, 
confirming the significance of the relationship. The regression equation Y = 1.0625 + 4.75X shows that each 
additional unit of feed increases the average yield by 4.75 units. It can be concluded that the amount of feed 
has a significant effect on milkfish harvest yield, so that proper feeding is the key to increasing harvest yield 
and the sustainability of milkfish farming in Mekuntur Village, Glagah District, Lamongan Regency. 

Keywords: Correlation, regression, feed, harvest, milkfish 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu sektor unggulan perikanan di 
Kabupaten Lamongan, khususnya di Desa Meluntur, Kecamatan Glagah. Ikan bandeng dikenal luas 
oleh masyarakat karena rasanya yang enak, harga yang terjangkau, serta permintaan pasar yang terus 
meningkat. Keberhasilan usaha budidaya ikan bandeng sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
salah satu yang paling penting adalah peran pemberian pakan. 

Pakan berperan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, mendukung pertumbuhan, kesehatan, serta 
kelangsungan hidup ikan bandeng selama masa pemeliharaan. Pakan yang baik harus mengandung 
komposisi nutrisi yang tepat, dan sesuai kebutuhan jenis ikan yang dipelihara. Pemilihan jenis pakan 
yang tepat, baik pakan buatan maupun alami, serta pengaturan jumlah dan frekuensi pemberian pakan 
yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi dan hasil panen ikan bandeng. Oleh karena itu, pemahaman 
dan penerapan pentingnya pemberian jumlah pakan yang tepat menjadi kunci utama dalam 
meningkatkan hasil panen ikan bandeng di tingkat pembudidaya.  

Data hasil panen ikan bandeng di Kabupaten Lamongan selama 5 tahun terakhir dapat disajikan 
dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil Panen Ikan Bandeng di Kabupaten Lamongan 
Tahun Volume (ton) 
2019 56.910 
2020 59.728 
2021 62.742 
2022 62.754 
2023 48.978 

Sumber: KKP (2019, 2020, 2021, 2022, 2023) 

Dari data tersebut menjelaskan bahwa tren hasil panen ikan bandeng di Kabupaten Lamongan tahun 
2019 – 2022 menunjukkan tren peningkatan yang cukup stabil selama empat tahun. Hal ini 
mengindikasikan adanya perkembangan positif dalam sektor budidaya ikan bandeng di wilayah 
tersebut, yang kemungkinan salah satunya didukung oleh peran penting pemberian pakan. Kemudian 
pada tahun 2023 terjadi penurunan hasil panen. Dimana penurunan hasil panen ini menjadi perhatian 
serius karena ikan bandeng merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan budidaya di 
Lamongan yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal.  

Untuk mengatasi hal ini diperlukan penelitian untuk mengkaji secara ilmiah peran pemberian pakan 
terhadap hasil panen ikan bandeng di Desa Meluntur, sehingga dapat menjadi acuan bagi 
pembudidaya dalam meningkatkan produksi dan keberlanjutan usaha budidaya ikan bandeng di 
wilayah ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lamongan, tepatnya di Desa Meluntur pada bulan Juni 
2025. Desa Meluntur dipilih karena merupakan salah satu wilayah budidaya utama untuk pembesaran 
ikan bandeng, sehingga representatif untuk mengkaji peran pemberian pakan terhadap hasil panen 
ikan bandeng. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menurut Rini (2019) merupakan metode 
untuk menguji teori – teori tertentu dengan meneliti hubungan antar variabel secara sistematis dan 
terukur. Data yang diperoleh berupa angka – angka kuantitatif yang dianalisis menggunakan prosedur 
statistik, sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan secara objektif (Juliansyah, 2011).  

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling (sampling sengaja), yaitu 
memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Burhan, 
2015). Teknik ini dipilih karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, sehingga pengambilan sampel 
dilakukan secara selektif dan fokus pada pembudidaya yang aktif dan representatif (Suharsimi, 
2010). 

Teknik pengumpulan data dengan data primer, yang dikumpulkan melalui beberapa metode yaitu 
kuisioner (daftar pertanyaan), wawancara, dan observasi (pengamatan) (Moehar, 2003). 

Variabel penelitian berupa variabel X (jumlah pemberian pakan) dan variabel Y (hasil panen ikan 
bandeng). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis korelasi dan regresi untuk mengetahui 
seberapa penting pemberian pakan terhadap hasil panen ikan bandeng. Menurut Soekartawi (2003) 
bahwa analisis korelasi digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antar variabel, 
sedangkan analisis regresi digunakan untuk memprediksi nilainya. 

1.  Analisis Korelasi 

Merupakan analisis yang menggunakan metode statistik yang digunakan untuk mengukur dan 
menetukan tingkat kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel numerik. Rumus koefisien 
korelasi dapat dituliskan sebagai berikut: 

                 n∑(XᵢYᵢ) – (∑Xᵢ) (∑Yᵢ) 
r = 
        √ {n∑X²ᵢ - (∑Xᵢ)²} {n∑Y²ᵢ - (∑Yᵢ)²} 
 
 

Keterangan: 
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r =   nilai korelasi 

n  =   jumlah sampel 

X =   variabel independen 

Y =   variabel dependen 

Nilai koefisien korelasi berada pada rentang: 

-1 < r < +1 

 Nilai r = +1, menunjukkan hubungan positif sempurna (semakin besar X, semakin besar Y). 

 Nilai r = -1, menunjukkan hubungan negatif sempurna (semakin besar X, semakin kecil Y). 

 Nilai r = 0, menunjukkan ada hubungan linier antara variabel. 

Tabel 2. Nilai Koefisien Korelasi 
     Nilai r Tingkat Hubungan 
0,00 – 0.199                                             
0,20 – 0,399  
0,40 – 0,599                 
0,60 – 0,799  
0,80 – 1,000                         

Sangat Lemah 
Lemah 
Sedang 

Kuat 
Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (2015) 
 

Untuk memastikan apakah hubungan yang ditemukan antara dua variabel melalui koefisien 
korelasi adalah signifikan secara statistik atau hanya terjadi secara kebetulan (tidak nyata), maka 
digunakan uji statistik t. Rumusnya adalah sebagai berikut:  

 

  r √ n – 2 

t =  

   √ 1 – r2 

Keterangan:  

t =    thitung  

r =    nilai korelasi 

n =    jumlah sampel 

Tahapan pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan hipotesis: 

 Hipotesis nol (H0): Tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 

 Hipotesis alternatif (Ha): Ada hubungan yang signifikan anatara kedua variabel. 

       b. Menentukan tingkat signifikansi 

 Gunakan tingkat signifikansi ɑ = 0,05 (5%), yang berarti 95% tingkat kepercayaan. 

 Uji dilakukan dua arah, karena ingin mengetahui ada tidaknya hubungan tanpa 
memperhatikan arah hubungan. 

      c. Menentukan kriteria pengujian 

 Hitung nilai t-hitung menggunakan rumus di atas. 

 Tentukan nilai t-tabel dari distribusi t dengan derajat kebebasan df = n – 2 dan tingkat 
signifikansi ɑ 

 Keputusan: 

 Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka tolak H0, artinya hubungan 
antar variabel signifikan. 

 Jika thitung < ttabel < atau p-value > 0,05, maka terima H0, artinya hubungan antar variabel 
tidak signifikan. 

2.  Analisis Regresi  
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Merupakan metode statistik yang digunakan untuk menjelaskan dan mengukur hubungan sebab-
akibat antara dua atau lebih variabel. Rumus koefisien regresi dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y  =  a + bX 

Keterangan:  

a   =   konstanta 

b   =   koefisien regresi 

Untuk menentukan nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut: 

 
            {∑X2ᵢ ∑Yᵢ - (∑Xᵢ) (∑XᵢYᵢ)} 
      a = 
          {n∑X2ᵢ - (∑Xᵢ)2} 
 

 {n∑XᵢYᵢ - (∑Xᵢ) (∑Yᵢ)} 
b =  
      {n∑X2ᵢ - (∑Xᵢ)2} 
 
Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini bersumber dari artikel dari (1) Haris 
(2016), (2) Kiky, dkk (2019), (3) Zuhri (2021), (4) Hasna, dkk, (2022), (5) Dedi, dkk (2023). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Diperlukan data jumlah pakan (X) dan data hasil panen ikan bandeng (Y) dalam 1 tahun pada sampel 
pembudidaya di wilayah budidaya utama untuk pembesaran ikan bandeng di Kabupaten Lamongan. 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi dan regresi, untuk 
mengetahui hubungan jumlah pemberian pakan dengan hasil panen ikan bandeng di Kabupaten 
Lamongan.  

a. Analisis Korelasi 

Menghitung koefisien kotrelasi dan uji t 

Tabel 3. Data Perhitungan X dan Y 
     No             X                Y                   X2                      Y2                     XY 

1        250         2.500            62.500         6.250.000              625.000 
2        350         2.800          122.500         7.840.000              980.000 
3        250         2.000            62.500         4.000.000              500.000 
4        350         2.700          122.500         7.290.000              945.000 
5        250         2.600            62.500         6.760.000              650.000 
6        350         2.800          122.500         7.840.000              980.000 

      ∑        1.800       15.400          555.000       39.980.000           4.680.000 
Sumber: Data Primer Terolah (2025) 

 
                        6 x (4.680.000) – (1.800 x (15.400)                             
r =                                                                                                       r = 0.728 

           √ {6 x 555.000 – (1.800)2} {6 x 39.980.000 – (15.400)2}          
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Correlations 
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Jumlah Pemberian 

Pakan 
Hasil Panen Ikan 

Bandeng 
Jumlah Pemberian Pakan Pearson 

Correlation 
1 .728 

Sig. (2-tailed)  .101 
N 6 6 

Hasil Panen Ikan Baneng Pearson 
Correlation 

.728 1 

Sig. (2-tailed) .101  
N 6 6 

 
Nilai koefisien r =   0.728 menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan hubungan yang kuat dan 
positif antara dua variabel yang diteliti. Artinya ketika salah satu variabel meningkat, variabel 
lainnya cenderung juga meningkat secara signifikan. 

Untuk memastikan apakah hubungan tersebut signifikan secara statistik, maka perlu diuji dengan 
uji t 

                0,728 √ 6 - 2                            2,912        

thitung =     =    =      4,25 

       √ 1 – (0,728)2                                  0,6855771291 

 

Menentukan hipotesis:  

Hipotesis nol (H0): b = 0, tidak ada pengaruh jumlah pemberian pakan terhadap hasil panen ikan 
bandeng. 

Hipotesis alternatif (Ha): b ≠ 0, ada pengaruh jumlah pemberian pakan terhadap hasil panen ikan 
bandeng.  

Menentukan tingkat signifikan: 

Tingkat signifikansi: α =0,05 (5%) dengan tingkat kepercayaan 95%, derajat kebebasan (df) = n 
- k yaitu 6 - 2 = 4 (dimana n = jumlah data, k jumlah variabel), maka diperoleh ttabel sebesar 2,571, 
karena thitung > ttabel = 4,25 > 2,571  

Keputusan statistik: 

Kriteria pengujian: tolak H0 jika thitung > ttabel 

Interpretasi: ada pengaruh signifikan jumlah pemberian pakan terhadap hasil panen ikan bandeng  

b.  Analisis Regresi 

Menghitung konstanta (a) dan koefisien regresi (b) 

 

             {615.000 (15.400) – (1.900) (3.990.000)} 
      a  =                      a = 1.062,5 
                                {6 (615.000) – (1.900)2} 
 

        {6 (4.940.000) – (1.900) (15.400)}   
b  =      b = 4,75 
                 {6 (615.000) – (1.900)2} 
 
 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 1062.500 541.374  1.963 .121 

Jumlah Pemberian 
Pakan 

4.750 1.691 .815 2.809 .048 

 
Persamaan regresi linier sederhana 

Y = 1.062,5 + 4,75 x 

Nilai konstanta (a) = 1.062,5 artinya jika jumlah pemberian pakan (variabel X) adalah nol, maka 
hasil panen ikan bandeng (variabel Y) diperkirakan sebesar 1.062,5 kg. 

Nilai koefisien regresi (b) = 4,75, artinya setiap penambahan satu satuan pakan akan 
meningkatkan hasil panen sebesar 4,75 satuan secara rata-rata. 

 

KESIMPULAN  

Nilai koefisien korelasi (r) = 0,78 menunjukkan adanya keterkaitan hubungan yang kuat dan positif 
antara jumlah pemberian pakan dengan hasil panen ikan bandeng. Artinya peningkatan jumlah pakan 
cenderung diikuti oleh peningkatan hasil panen secara signifikan. Hasil uji t dengan nilai thitung = 4,25 
yang lebih besar dari ttabel = 2,571 pada tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = 4, 
mengindikasikan bahwa hubungan tersebut signifikan, hipotesis nol ditolak. Konstanta (a) = 1.062,5 
berarti jika jumlah pakan nol, hasil panen diperkirakan sebesar 1.062,5 kg. Koefisien regresi (b) = 
4,75 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan pakan akan meningkatkan hasil panen 
sebesar 4,75 satuan secara rata – rata. Dapat disimpulkan bahwa jumlah pemberian pakan 
berpengaruh signifikan terhadap hasil panen ikan bandeng, oleh karena itu jumlah pemberian pakan 
yang tepat menjadi kunci utama dalam meningkatkan hasil panen dan keberlanjutan usaha budidaya 
ikan bandeng di Desa Meluntur. 
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